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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Metode penelitian 
Dalam penelitian ini metode penelitian yang akan digunakan adalah metode 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dalam bahasa Inggris 
yaitu Classroom Action Research. Menurut Hopkins (dalam Kunandar 2012, hlm. 
46) mendefinisikan “penelitian tindakan kelas adalah penelitian untuk membantu 
seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi 
darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja sama dalam 
kerangka etika yang disepakati bersama”. Pemilihan metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) bedasarkan pertimbangan bahwa metode ini dapat memberikan 
informasi mendalam akan masalah yang akan diteliti, serta dapat memperbaiki 
dan menjadi solusi atas permasalahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar 
di kelas.  
Penelitian Tindakan Kelas memiliki tujuan yang selaras dengan kegiatan 
pembelajaran dikelas. Menurut Grundy dan Kemmis (dalam Sanjaya, W, 2011, 
hlm. 30-31) “Tujuan Penelitian Tindakan Kelas meliputi tiga hal, yakni 
peningkatan praktik, pengembangan professional, dan peningkatan situasi tempat 
praktik berlangsung”. Dari pendapat diatas dapat dijabarkan tujuan dari PTK yaitu 
untuk mengatasi masalah pembelajaran dikelas, meningkatkan kompetensi guru 
dalam memecahkan masalah dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Dalam penelitian ini akan membutuhkan data-data yang diperoleh dari 
lapangan yakni peserta didik di kelas saat proses pembelajaran yang sifatnya 
aktual dan kontekstual. Sehingga peneliti akan mendapatkan gambaran dari 
berbagai permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung 
seperti suasana kelas, keadaan kelas, tingkah laku peserta didik, respon peserta 
didik, dan kondisi peserta didik. 
3.2 Model penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan Model penelitian Kemmis Mc 
Taggart dikenal dengan model spiral, hal ini dikarenakan Kemmis menggunakan 
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sistem spiral refleksi diri, yang dimulai dengan rencana tindakan, pengamatan, 
refleksi dan perencanaan kembali. Model ini dapat digambarkan sebagai berikut:  
Gambar 3.1 
 
Desain Penelitian PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 
(Arikunto dalam Suyadi, 2010: 50) 
 
Berdasarkan pengamatan dari gambaran tersebut Kemmis dalam 
pelaksanaannya mengelompokan PTK menjadi empat tahapan yang diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
1) Perencanaan 
Dalam tahap ini guru sebagai peneliti melakukan perencanaan dengan 
menyusun secara sistematis berbagai macam tindakan untuk memecahkan 
permasalahan yang akan diselesaikan. Dalam tahap perencanaan peneliti 
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana 
tindakan yang akan dilakukan. Sehingga peneliti akan bertindak lebih efektif, 
karena dalam tahapan perencanaan juga meliputi identifkasi masalah, analisis 
masalah, perumusan masalah dan penyusunan tindakan yang akan dilakukan. 
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2) Tindakan  
Pada tahap tindakan, peneliti melakukan kegiatan implementasi dari 
perencanaan yang telah disusun sebagai upaya dalam menyelesaikan 
permasalahan. Pelaksanaan tindakan akan disesuaikan dengan jadwal yang 
ditetapkan dan pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti juga melakukan kegiatan 
observing. 
3) Pengamatan 
Pada tahapa ini, peneliti mengamati, mendokumentasikan akibat atau 
pengaruh yang ditmbulkan dari hasil tindakan yang dilakukan. Hasil pengamatan 
yang dilakukan harus menceritakan keadaan yang sesungguhnya. Peneliti dapat 
mendokumentasikannya dengan cara mencatat proses atau tindakan, akibat dari 
ditimbulkannya tindakan, hingga hambatan-hambatan jika bermunculan dalam 
pelaksanaan tindakan. 
4) Refleksi 
Pada tahap refleksi, peneliti melakukan kegiatan analisis, penafsiran, dan 
menyimpulkan hasil dari tindakan dan observasi yang telah dilakukan. Hasil dari 
kegiatan refleksi ini untuk memperbaiki kinerja dari tindakan yang dilakukan 
yang nantinya akan disusun kembali untuk membentuk sebuah perencanaan 
kembali untuk tindakan yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya. 
3.3 Waktu dan lokasi penelitian 
1) Waktu Penelitian 
Peneliti melakukan observasi atau pengamatan awal dilakukan pada  19 Februari 
2018 pada kelas IV-E SDN S di Kecamatan Sumur Bandung dalam mata pelajaran 
Matematika dan penelitian ini berakhir pada bulan April 2019. 
2) Lokasi penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan oleh peneliti ini mengambil lokasi di 
SDN S di Kecamatan Sumur Bandung. 
3) Subjek penelitian 
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Subjek penelitian dari penelitian ini adalah peserta didik SDN S kelas IV pada 
semeseter II tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah peserta didik 23 orang. 
3.4 Prosedur penelitian 
Sebagaimana yang telah di uraikan bahwa penelitian ini guna meningkatkan 
pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
RME (Realistics Mathematics Educations) yang akan dilakukan di kelas IV SDN S di 
Kecamatan Sumur Bandung Kota Bandung. Sebelum pelaksanaan tindakan peneliti 
menyiapkan persiapan sebelum melakukan penelitian dengan melakukan kegiatan 
tahap pendahuluan atau pra penelitian, setelah melakukan tahap tersebut, peneliti 
melanjutkan tahap tindakan penelitian yang terdiri dari empat tahapan, yaitu 
perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observing), dan refleksi 
(Reflection). Tahap tindakan penelitian yang akan dilaksanakan dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
3.4.1 Tahap Pendahuluan (Pra Penelitian) 
1) Permintaan izin kepada pihak sekolah untuk melakukan kegiatan observasi 
dan wawancara. 
2) Observasi dan wawancara yang dilakukan dengan wali kelas IV di SDN S 
Kecamatan Sumur Bandung Kota Bandung, untuk mendapatkan gambaran 
awal terkait kegiatan pembelajaran. 
3) Identifikasi permasalahan yang ada di kelas IV SDN S Kecamatan Sumur 
Bandung Kota Bandung, berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
diketahui permasalahan bahwa aktivitas belajar siswa masih kurang. 
4) Melakukan kajian terhadap kurikulum yang digunakan di SDN S Kecamatan 
Sumur Bandung, yaitu kurikulum 2013 revisi 2017, buku guru dan buku siswa 
kelas IV 
5) Menentukan Pendekatan yang relevan dengan kegiatan pembelajaran yaitu 
Pendekatan  RME (Realistic Mathematics Education dalam rangka 
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa yang dirasa masih kurang 
pada mata pelajaran matematika khususnya. 
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6) Menyusun atau menetapkan teknik dan langkah pemantauan dengan 
menggunakan instrument penelitian atau format observasi. 
3.4.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian Tindakan 
3.4.2.1 Perencanaan (planning) 
 Perencanaan yang dilakukan untuk melakukan penelitian, dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
1) Wawancara dengan wali kelas. 
2) Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan langkah-
langkah pembelajaran yang sesuai dengan Pendekatan RME (Realistics 
Mathematics Educations 
3) Membuat indikator dan lembar observasi untuk mengukur pemahaman konsep 
matematis siswa  pada saat pelaksanaan pembelajaran. 
4) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) 
5) Pembuatan media pembelajaran 
6) Membuat lembar observasi terkait pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan Pembelajaran pembelajaran RME (Realistics Mathematics 
Education) 
3.4.2.2 Pelaksanaan (Action) 
Pelaksanaan penelitian dilakukan berdasarkan Rancangan Rencana 
Pembelajaran (RPP) yan telah dibuat dengan alokasi waktu 3 x 35 menit dengan 
menggunakan Pendekatan   pembelajaran RME (Realistics Mathematics Educations  
3.4.2.3 Pengamatan (Observing) 
Kegiatan pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran dari awal sampai 
akhir dalam pembelajaran. Kegiatan observasi dilakukan  dengan mengamati 
pemahaman konsep yang terjadi dalam proses pembelajaran, dan mengamati kegiatan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
Pendekatan  pembelajaran RME (Realistics Mathematics Educations dengan 
menggunakan lembar observasi. 
3.4.2.4 Refleksi (Reflection) 
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Peneliti melakukan kegiatan analisis dan evaluasi terkait dengan data yang 
diperoleh selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran, hasil dari pengamatan melalui 
lembar observasi yang dijadikan sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki 
pelaksanaan penelitian untuk tindakan selanjutnya. 
3.5 Instrumen dan teknik pengumpulan data 
Insturmen pengumpulan data ini mengacu pada cara apa yang digunakan untuk 
mendapatkan data tersebut. Instrument pengumpulan data ini terdiri dari instrument 
pembelajaran, dan instrument penelitian . Ada pun untuk lebih jelasnya sebagai 
berikut : 
3.5.1 Instrumen pembelajaran 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 RPP merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru untuk 
merancang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Rpp juga digunakan 
sebagai acuan untuk guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, dalam 
penelitian ini RPP disusun dalam setiap siklus yang akan dilaksanakan. RPP ini 
akan menggunakan Model Pembelajaran RME (Realistics Mathematics 
Educations 
2) Lembar Kerja Siswa 
Lembar kerja Siswa merupakan sebuah instrumen yang akan  digunakan 
untuk menilai pemahaman konsep siswa sekaligus sebagai alat  tolak ukur untuk 
mengetahui aktivitas belajar peserta didik. 
3.5.2 Instrumen pengumpulan data 
1) Lembar Evaluasi  
 Lembar evaluasi digunakan untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa dan 
sejauh mana materi yang tersampaikan, dalam evaluasi ini guru menggunakan tes 
pemahaman konsep matematis. 
2) Lembar Observasi 
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 Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan selama penelitian 
berjalan. Muslich (2009, hlm. 58) “observasi tindakan kelas berfungsi untuk 
mendokumentasikan pengaruh tindakan dan prosesnya.” Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan lembar observasi untuk mengamati pelaksanaan pendekatan RME pada 
peserta didik berdasarkan prinsip yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun lembar 
observasi beserta rubrik dari pelaksanaan prinsip Realistic Mathematics Education 
terlampir. 
3) Catatan Lapangan  
Catatan lapangan disebut juga field note. Catatan lapangan khusus digunakan 
dalam kegiatan untuk  pengumpulan data yang terdapat dilapangan. Lembar catatan 
lapangan ini dapat  digunakan untuk menuliskan segala kejadian pada saat 
penelitian sebagai bahan untuk refleksi.  
 
 
4) Dokumentasi 
Untuk memvisualisasikan keadaaan sebenarnya di dalam kelas ketika 
pembelajaran. Berguna sebagai bukti otentik pelaksanaan penelitian berbentuk foto.  
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes 
berdasarkan indikator pemahaman konsep. Lembar observasi Pemahaman konsep, 
dan lembar observasi model RME dilakukan oleh guru pamong dan teman sejawat 
melalui lembar observasi pendekatan RME untuk mengamati proses belajar siswa 
selama pembelajaran dengan menerapkan pendekatan RME. 
3.5.3 Teknik pengumpulan data 
1) Tes 
 Tes merupakan teknik pengumpulan data menggunakan instrument tes yang 
berbentuk isian. 
2) Observasi  
 Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan instrument pengumpul data yaitu, lembar observasi. 
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3.6 Teknik Pengolahan Data 
Data pada penelitian ini yaitu berupa data kualitatif dan kuantitatif . berikut ini 
cara pengolahan data berdasarkan jenis datanya. 
3.6.1 Kualitatif 
Analisis data menggunakan model Analysis Interactive dari Miles dan 
Huberman (dalam Ilyas, 2016, hlm. 94)  yang membagi kegiatan analisis menjadi 
beberapa bagian yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi data. 
Data kualitatif berupa deskripsi yang berisi temuan selama proses 
pembelajaran. Menurut Sugiyono (dalam Shandy M, 2016, hlm. 51) menyatakan 
bahwa 
Teknik analisis yang digunakan biasanya melalui tiga tahap ( reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data ). Reduksi data (data reduction) adalah 
proses penyederhanaan data , dilakukan dengan seleksi , pemfokusan dan 
mengabstrakan data mentah menjadi infromasi bermakna. Penyajian dat (data 
display) adalah proses penampilan data secara sederhana berbentuk naratif, 
representasi matrik, grafik. Verifikasi data  adalah proses pengambilan 
intisari, dan sajian data yang telah terorganisir dalam bentuk narasi kalimat 
padat yang mengandung isi luas. 
3.6.2 Kuantitatif 
 Dalam menganalisis data yang berbetuk kuantitatif atau data yang 
berkaitan dengan jumlah atau kualitas yang dapat dihitung atau disimbolkan 
dengan ukuran kuantitas, dapat dianalisis melalui, yaitu : 
3.6.2.1 Presentase keterlaksanaan penerapan pendekatan RME 
 Pengolahan data presentase penerapan pendekatan RME mengacu pada 
lembar observasi yang telah dilaksanakan pada setiap siklus. Menurut Arikunto 
(2009, hlm.245) menghitung presentase keterlaksanaan penerapan pendekatan RME, 
dengan rumus : 
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Presentase Keterlaksanaan = 
∑                                  
∑                        
      
Presentase kemudian ditafsirkan kedalam bentuk kalimat berdasarkan 
kriteria pada tabel 
Tabel 3.1 
Kriteria Presentase Keterlaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran 
Presentase (%) Kriteria  
80-100 Baik sekali 
66-79 Baik  
56-65 Cukup  
40-55 Kurang  
0-39 Kurang sekali 
  Sumber: Arikunto (2009, hlm. 245) 
3.6.2.2 Rubrik indikator pemahaman konsep matematis 
Tabel 3.2  
 skor indikator pemahaman konsep matematis 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep  
Skor Kriteria 
2 Konsep dan pemahaman materi sangat baik, menyatakan 
ulang dengan lengkap dan sesuai dengan pembelajaran. 
1 Konsep dan pemahaman materi cukup baik, menyatakan 
ulang hampir sesuai dengan pembelajaran. 
0 Konsep dan pemahaman materi perlu bimbingan, belum 
mampu menyatakan ulang sesuai dengan pembelajaran 
 
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya) 
Skor Kriteria 
2 Mengklasifikasikan sisi-sisi persegi dan persegi panjang sesuai 
aturan dan menuliskan jumlah panjang sisinya dengan benar 
1 Mengklasifikasikan sisi-sisi persegi dan persegi panjang hamper 
sesuai aturan dan menuliskan jumlah panjang sisinya sebagian benar 
0 Perlu bimbingan dalam mengklasifikasikan sisi-sisi persegi dan 
persegi panjang sesuai aturan dan belum mampu menuliskan jumlah 
panjang sisinya dengan benar 
 
3) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
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Skor Kriteria 
2 Membuat hubungan antara konsep dan hasil mengklasifikasikan 
bagian-bagian dari konsep dengan benar 
1 Membuat hubungan antara konsep dan hasil mengklasifikasikan 
bagian-bagian dari konsep dengan sebagian benar 
0 Perlu bimbingan dalam membuat hubungan antara konsep dan 
hasil mengklasifikasikan bagian-bagian dari konsep dengan 
benar 
 
4) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
Skor Kriteria 
2 Mengapliksikan hubungan konsep dengan bagian-nya dalam 
menyelesaikan soal cerita dengan benar 
1 Mengapliksikan hubungan konsep dengan bagian-nya dalam 
menyelesaikan soal cerita dengan hamper benar 
0 Perlu bimbingan dalam mengapliksikan hubungan konsep dengan 
bagian-nya dalam menyelesaikan soal cerita dengan benar 
    Sumber : diadaptasi dari Wardhani (2010, hlm. 7) 
 
3.6.2.3 Penghitungan peningkatan pemahaman konsep matematis 
 Pengolahan data pemahaman konsep matematis siswa dilakukan melalui tes 
akhir siklus atau lembar Evaluasi Individu. Untuk lebih jelasnya penghitungannya 
sebagai berikut: 
1) Penilaian Hasil Lembar Evaluasi Individu 
 Penilaian hasil Tes Evaluasi Individu pada K.D 3.9 dan 4.9 merupakan hasil 
dari pemahaman konsep matematis siswa mengenai konsep keliling pada siklus 1 dan 
konsep luas pada siklus 2 yang telah dipelajari sebelumnya, dimana lembar jawaban 
evaluasi individu siswa akan dinilai dengan menghitung skor ideal setiap butir soal 
berdasarkan pedoman penskoran yang telah peneliti buat, merujuk pada indikator 
pemahaman konsep. Untuk mengetahui perolehan nilai akhir evaluasi individu, 
dilakukan penilaian dengan menggunakan rumus menurut Arikunto (2009, hlm. 245) 
Nilai akhir = 
∑                     
∑            
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2) Menghitung nilai rata-rata kelas 
 Penghitungan nilai rata-rata digunakan untuk mempermudah dalam 
mengevaluasi atau menggambarkan seluruh data. Rumus dalam menentukan rata-rata 
menurut Sudjana (2011, hlm. 67) 
 ̃ (mean) =  
∑  
 
 
 
Keterangan : 
 ̃  : Nilai rata-rata 
∑ i  : jumlah seluruh nilai siswa 
   : jumlah siswa 
3) Ketuntasan belajar klasikal  
 Menurut Trianto (2015, hlm. 241) suatu kelas dikatakan memiliki ketuntasan 
belajar apabila kelas tersebut terdapat ≥ 85% siswa yang telah tuntas belajar. Cara 
menghitung presentase ketuntasan belajar siswa secara klsikal yaitu dengan rumus 
sebagai berikut: 
TB = 
∑      
 
 x 100 % 
Keterangan : 
TB  : Ketuntasan Belajar 
∑s ≥KKM : Jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar dari atau sama  
dengan KKM 
KKM  : 72 
N  : banyak siswa  
 
 
     
4) Menghitung rata-rata Pemahaman Konsep Matematis Setiap Indikator 
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Penilaian pemahaman konsep matematis siswa pada setiap indikator diperoleh 
dari setiap jawaban siswa yang mewakili indikator-indikator pemahaman konsep 
matematis pada setiap indikator, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 
Xi = 
∑ 
 
  
     (diadaptasi dari Zulkarnain & Sari, 2014) 
Keterangan : 
Xi : rata-rata capaian sebuah indikator  
pemahaman  konsep matematis 
∑s : Jumlah skor yang diperoleh pada sebuah indikator  
    seluruh siswa 
M : jumlah siswa 
5) Menghitung presentase pemahaman konsep matematis setiap indikator 
% = 
∑ 
 
  
     (diadaptasi dari Zulkarnain & Sari, 2014) 
Keterangan : 
% : Presentase capaian sebuah indikator  
pemahaman  konsep matematis 
∑s : Jumlah skor yang diperoleh pada sebuah indikator  
    seluruh siswa 
M : skor maksimal 
6) Menghitung ketuntasan setiap indikator 
K = 
∑      
 
 x 100 % 
     (diadaptasi dari Trianto, 2014, hlm. 241) 
Keterangan : 
K  : Ketuntasan Belajar setiap indikator 
∑s ≥KKM : Jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar dari atau sama  
dengan KKM 
N  : jumlah siswa  
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3.7 Indikator Keberhasilan Penelitian 
Penelititan tindakan kelas ini diasumsikan berhasil bila dilakukan tindakan 
perbaikan kualitas proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan RME yang 
akan berdampak pada peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. Indikator 
yang diterapkan pada penelitian ini, sebagai berikut: 
1) Pada prosesnya pembelajaran, setiap prinsip pendekatan RME terlaksana dengan 
baik, tanpa adanya kendala yang berarti selama pembelajaran yang telah disusun 
sebelumnya. 
2) Hasil dari pembelajaran yang dilakukan siswa berupa pemahaman konsep 
matematis yang meningkat atau apabila hasil ketuntasan belajar secara klasikal 
telah mencapai 85% dan setiap indikator pemahaman konsep matematis telah 
mencapai KKM yang telah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 72. Seperti yang 
disebutkan oleh Trianto (2015, hlm. 241) “suatu kelas dikatakan telah tuntas 
belajarnya jika kelas telah terdapat lebih atau sama dengan 85%siswa telah tuntas 
belajar”.  
 
